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ABSTRAK 

Nama : Muhyi Atsarissalaf 

NIM : 21200012034 

Judul : Ruqyah Ustaz Muhammad Faizar: Mediasi dan Transformasi Diri Etis 

 

Tesis ini mengkaji hubungan antara mediasi dan transformasi diri etis melalui 

praktik ruqyah syar’iyah oleh ustaz Muhammad Faizar yang disiarkan di YouTube. 

Mediasi di sini dipahami sebagai konsep tentang bagaimana media digunakan dalam 

praktik agama, sementara transformasi diri etis adalah perubahan individu menuju 

kesalehan berdasarkan nilai-nilai etis. Dengan memperluas pengertian media sebagai 

segala sesuatu yang menghubungkan, termasuk tubuh, suara, relik, dan ritual, tesis ini 

berargumen bahwa ruqyah syar’iyah tidak hanya berfungsi sebagai metode penyembuhan 

tetapi juga sebagai praktik mediasi yang membentuk diri etis. Konsep mediasi dan 

transformasi diri etis yang masing-masing dikembangkan oleh Birgit Meyer dan Charles 

Hirschkind membantu menunjukkan bahwa media dalam praktik agama berperan dalam 

melatih dan menginternalisasi nilai-nilai kesalehan. 

 

Selain itu, tesis ini menyoroti bahwa entitas gaib dalam praktik ruqyah syar’iyah 

sering kali diabaikan oleh peneliti sebelumnya yang cenderung memandangnya sebagai 

metafora penyakit mental. Namun, bagi para pelaku, entitas gaib adalah nyata dan 

memainkan peran penting dalam proses penyembuhan. Dengan memahami entitas gaib 

sebagai sesuatu yang nyata, tesis ini mengarahkan analisis pada cara-cara orang 

menghadirkan hal gaib menjadi nyata melalui mediasi. Tesis ini menunjukkan bagaimana 

ideologi keislaman dan popularitas ustaz Muhammad Faizar di media sosial 

mempengaruhi proses mediasi, serta bagaimana doktrin immediasi dinegosiasikan dengan 

praktik mediasi dalam konteks puritanisme Islam. 

 

Tesis ini berkesimpulan bahwa ruqyah syar’iyah bukan hanya dipraktikkan karena 

klaim keefektifannya tetapi juga sebagai doktrin teologis yang harus dilakukan. Praktik 

ini berfungsi sebagai sarana transformasi diri menjadi lebih saleh dan menunjukkan 

adaptasi terhadap norma sosial dan medis. Media sosial memainkan peran penting dalam 

menyebarkan dan memodifikasi ritual ini, menjadikannya hiburan populer sekaligus 

media untuk performatif ritual. Dengan demikian, ruqyah syar’iyah bukan hanya tentang 

penyembuhan fisik tetapi juga menunjukkan interaksi kompleks antara media, praktik 

agama, dan transformasi diri etis. 

 

Kata Kunci: Ruqyah syar’iyah; Ustaz Muhammad Faizar; Mediasi; Transformasi Diri 

Etis  
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MOTTO 

Kata bapak saya, selesaikan apa yang telah engkau mulai, jangan ke selatan tak 

sampai, ke utara pun tak sempat. 
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GLOSARIUM 

 

Buhul Simpul atau ikatan dalam konteks sihir atau santet. Buhul sering 

digunakan sebagai media untuk "mengikat" atau mengirim sihir kepada 

target, dan sering kali dibuka atau dihancurkan dalam proses ruqyah. 

Diagnosis Proses penentuan atau identifikasi suatu penyakit atau gangguan, baik 

fisik maupun spiritual, berdasarkan gejala-gejala atau tanda-tanda yang 

terlihat. 

Diri Etis Konsep tentang diri yang berlandaskan etika atau nilai-nilai moral 

yang tinggi dalam bertindak dan bersikap. 

Dukun Seseorang yang dianggap memiliki kemampuan gaib atau supranatural 

untuk menyembuhkan penyakit, melakukan ritual tertentu, atau 

mengirimkan sihir kepada orang lain. 

Gaib Sesuatu yang tidak dapat dilihat atau dirasakan secara langsung oleh 

pancaindra manusia, tetapi diyakini ada, seperti jin, malaikat, atau 

kekuatan supranatural. 

Ilmu Hitam Praktik sihir atau penggunaan kekuatan gaib untuk tujuan negatif, 

seperti mencelakai orang lain, termasuk dalam praktik-praktik seperti 

santet atau guna-guna. 

Jimat Benda yang dianggap memiliki kekuatan magis atau gaib dan 

digunakan sebagai pelindung, penarik keberuntungan, atau penguat 

kepercayaan diri. 

Jin Makhluk gaib dalam Islam yang diciptakan dari api, berbeda dengan 

manusia dan malaikat. Jin dianggap sebagai salah satu penghuni alam 

gaib yang dapat memengaruhi atau mengganggu manusia. 

Marqu Istilah yang merujuk pada orang yang diruqyah atau yang menerima 

terapi ruqyah. 

Mazhab Aliran pemikiran atau sekolah hukum dalam Islam yang memiliki 

metodologi tertentu dalam menafsirkan hukum-hukum agama. Mazhab 

yang terkenal di dunia Islam termasuk Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan 

Hanbali. 

Mediasi Proses perantara atau jembatan komunikasi antara dua pihak. Dalam 

konteks penelitian ini, mediasi yang dimaksud adalah sebuah upaya 

untuk menghadirkan agama menjadi nyata di dunia.  
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Netizen Istilah yang merujuk pada pengguna internet, khususnya mereka yang 

aktif di media sosial. 

Offline Kondisi atau keadaan di mana seseorang tidak terhubung dengan 

internet atau jaringan digital. 

Okular Berkaitan dengan mata atau penglihatan.  

Online Kondisi atau keadaan seseorang terhubung dengan jaringan internet, 

baik untuk bersosialisasi, bekerja, atau mencari informasi. 

Plasebo Pengaruh sugestif atau efek dari sesuatu yang sebenarnya tidak 

memiliki manfaat medis tetapi bisa dirasakan sebagai manfaat karena 

keyakinan atau harapan dari individu yang menggunakannya. 

Raqi Orang yang melakukan ruqyah, yaitu membaca ayat-ayat Al-Qur'an 

untuk tujuan menyembuhkan gangguan jin atau penyakit spiritual. 

Ruqyah Proses pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur'an atau doa-doa tertentu 

untuk menyembuhkan seseorang dari gangguan jin atau penyakit 

spiritual. Dalam Islam, ruqyah dilakukan sebagai metode pengobatan 

alternatif yang syar’i (sesuai syariat). 

Santet Ilmu gaib atau ilmu hitam yang digunakan untuk mencelakai atau 

membuat seseorang sakit dari jarak jauh. Santet biasanya dilakukan 

dengan bantuan dukun. 

Syariyah (Syariah) Hukum atau aturan yang berasal dari ajaran agama Islam, yang 

mencakup segala aspek kehidupan umat Muslim, termasuk cara 

beribadah, muamalah (interaksi sosial), hingga akhlak. Dalam konteks 

penelitian ini, syariyah yang dimaksud adalah sesuai dengan al-Qur’an 

dan Sunnah 

Terapeutik Berkaitan dengan terapi atau pengobatan. Dalam konteks ruqyah, ini 

merujuk pada manfaat pengobatan yang menenangkan atau 

menyembuhkan. 

Transformasi Perubahan yang mendalam dan signifikan dalam sikap, perilaku, atau 

keadaan seseorang, biasanya menjadi lebih baik. 

YouTube Platform berbagi video yang sangat populer di mana pengguna dapat 

mengunggah, menonton, dan berbagi video secara online.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tesis ini mendiskusikan tentang mediasi dan transformasi diri etis dengan studi 

kasus praktik ruqyah syar’iyah ustaz Muhammad Faizar, khususnya yang ditampilkan 

melalui platform YouTube. Secara sederhana, istilah mediasi dapat dipahami sebagai 

sebuah konsep tentang cara media digunakan dalam praktik agama. Sedangkan 

transformasi diri etis adalah konsep yang membahas tentang perubahan pada individu 

untuk menjadi lebih saleh sesuai dengan nilai-nilai etis.1 Kedua konsep tersebut masing-

masing saya pinjam dari Birgit Meyer2 dan Charles Hirschkind.3 Sekilas konsep mediasi 

dan transformasi diri etis tampak tidak saling berhubungan. Hal ini dapat diperhatikan 

dari kecenderungan penelitian-penelitian sebelumya yang meletakkan diskusi mediasi 

dan transformasi diri etis secara terpisah.4  

Saya menganggap bahwa keengganan atau bahkan kegagalan untuk 

menghubungkan mediasi dan transformasi diri etis terjadi karena—apa yang disebut oleh 

Birgit Meyer sebagai—cara  pandang terhadap media yang bias, yaitu memahami media 

sebagaimana yang diproyeksikan media massa modern seperti buku, surat kabar, radio, 

televisi dan internet. Cara memahami media yang demikian itu pada akhirnya cenderung 

menganggap media sebagai sebuah alat untuk menyampaikan. Konsekuensi dari cara 

pandang ini, seperti yang ditunjukkan oleh Meyer, telah mewarnai model penelitian-

                                                             
1Lebih lanjut akan dibahas pada bagian kerangka teoritis di bab ini. 
2 Birgit Meyer, “Religion as Mediation,” Entangled Religions 11, no. 3 (January 20, 2020), accessed May 14, 2024, 

https://er.ceres.rub.de/index.php/ER/article/view/8444. 
3 Charles Hirschkind, “The Ethics of Listening: Cassette‐Sermon Audition in Contemporary Egypt,” American 

Ethnologist 28, no. 3 (August 2001): 623–649. 
4 Lihat misalnya beberapa penelitian berikut ini: Birgit Meyer, “Media and the Senses in the Making of Religious 

Experience: An Introduction,” Material Religion 4, no. 2 (July 2008): 124–134; Kenneth M. George, “Ethical Pleasure, 
Visual Dzikir , and Artistic Subjectivity in Contemporary Indonesia,” Material Religion 4, no. 2 (July 2008): 172–192; 
Jojada Verrips, “Offending Art and the Sense of Touch,” Material Religion 4, no. 2 (July 2008): 204–225; Umumnya 
memang telah menunjukkan peran media dalam menghadirkan rasa religius. Namun demikian, semua penelitian tersebut—
kecuali penelitian George—tidak ada yang lebih jauh membahas tentang bagaimana kemudian media ikut memainkan peran 

penting dalam transformasi diri etis. Demikian pula dengan penelitian tentang transformasi diri etis. Lihat, misalnya, Fitria 
Husna, “Suluk Di Aceh: Antara Sufisme Dan Penyembuhan” (UIN Sunan Kalijaga, 2023), 90–123. Ia hanya membahas 
tentang penyembuhan dan transformasi diri etis saja tanpa menyambungkannya dengan mediasi. 
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penelitian awal tentang media dan agama seolah dua hal tersebut saling terpisah dan 

kemudian dipertemukan. Meyer menyebutkan salah satu contoh dari kecenderungan 

tersebut adalah pertemuan agama Kristen Evangelis dengan televisi yang memantik 

penelitian tentang televangelisme.5 

Akan tetapi, dengan mengembalikan pengertian media sebagai segala sesuatu 

yang bersifat menghubungkan dan menjembatani maka tubuh, suara, relik dan ritual, 

misalnya, dapat disebut sebagai media. Oleh karena itu, media dan agama bukanlah dua 

hal yang saling terpisah, melainkan media merupakan unsur intrinsik yang sudah sejak 

lama ada pada agama. Melalui cara pandang ini juga, kita diarahkan pada pemahaman 

bahwa media bukan hanya sekedar alat untuk menyampaikan, tetapi juga sebagai cara 

untuk menuju. Oleh karena itu, mengembalikan media dalam pengertian luas 

memungkinkan kita untuk memahami ritual penyembuhan sebagai praktik mediasi 

sekaligus sebagai cara untuk membentuk diri yang etis. 

Ide awal untuk menghubungkan mediasi dan transformasi diri etis yang menjadi 

landasan dalam tesis ini terinspirasi dari penelitian Charles Hirschkind dan Saba 

Mahmood. Hirschkind, misalnya, menunjukkan pentingnya kaset khutbah dalam 

membentuk kebiasaan yang saleh. Menurut Hirschkind, bagi kebanyakan orang Mesir, 

mendengarkan kaset khutbah bukanlah alat untuk indokrinasi seperti yang digambarkan 

oleh media-media Barat. Akan tetapi, mendengarkan kaset khutbah merupakan salah satu 

cara melatih untuk menjadi diri yang etis.6  

Demikian halnya yang ditunjukkan oleh Mahmood. Walalupun Mahmood tidak 

secara khusus membahas tentang mediasi. Akan tetapi, ia telah memberikan dasar yang 

penting tentang bagaimana diri etis dibentuk melalui ritual. Artikelnya tentang ritual 

                                                             
5 Birgit Meyer, “Medium,” Material Religion Vol. 7, No. 1 (March 2011): 58–64. 
6 Hirschkind, “The Ethics of Listening.”  
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shalat, misalnya, menunjukkan perdebatan tentang untuk apa shalat dilakukan? Apakah 

sebagai pelambang identitas Muslim, atau lebih dari pada itu, membentuk diri yang 

saleh? Mahmood mengatakan, bagi gerakan perempuan masjid-masjid Kairo, shalat 

bukanlah sekedar sarana untuk menunjukkan identitas sebagai Muslim. Lebih dari pada 

itu, bagi mereka shalat adalah cara untuk melatih diri untuk menjadi etis. Contohnya, 

ketika mereka merasa gagal dalam menjalani hari-hari sesuai dengan norma Islam, 

mereka akan merefleksikannya dengan cara mereka shalat. Demikian pula sebaliknya, 

bila mereka tidak mendapatkan kekhusukkan dalam shalat, mereka merefleksikan 

tentang kesalahan-kesalahan yang telah diperbuatnya.7  

Tesis ini melanjutkan diskusi para sarjana tersebut di atas. Oleh karena itu, 

pertama-tama, saya memahami ruqyah syar’iyah  sebagai sebuah media. Kemudian, 

tujuan dari ruqyah syar’iyah itu sendiri adalah untuk  membentuk transformasi diri etis. 

Saya tidak membantah bahwa ruqyah syar’iyah juga digunakan sebagai cara untuk 

menyebarkan ideologi,8 pasar Islam9 dan otoritas.10 Akan tetapi, alasan-alasan tersebut 

mengandaikan bahwa ruqyah syar’iyah akan dengan mudah digantikan oleh cara yang 

lain yang lebih efektif.  

Jajang Jahroni11 dan Dony Arung Triantoro,12 misalnya, menyebutkan bahwa 

ruqyah syar’iyah sebagai alternatif atas buruknya layanan kesehatan. Argumen tersebut 

mengandaikan bahwa praktik ruqyah syar’iyah akan digantikan tatkala ditemukan 

bentuk penyembuhan yang lebih efektif dan terjangkau. Alasan yang mereka kemukakan 

                                                             
7 Saba Mahmood, “Rehearsed Spontaneity and the Conventionality of Ritual: Disciplines of Şalat,” American 

Ethnologist 28, no. 4 (November 2001): 827–853. 
8 Jajang Jahroni, “Prophet’s Medicine Among The Contemporary Indonesian Salafi Groups,” Epistemé: Jurnal 

Pengembangan Ilmu Keislaman 15, no. 02 (November 24, 2020): 315–343. 
9 Dony arung Triantoro, “Ruqyah Syar’iyyah: Alternatif Pengobatan, Kesalehan, Islamisme Dan Pasar Islam,” 

Harmoni 18, no. 1 (June 30, 2019): 460–478. 
10 Siti Mupida, “Penyembuhan Islam dan Otoritas Keagamaan: Studi Kasus Ustaz Dhanu,” Hanifiya: Jurnal Studi 

Agama-Agama 3, no. 1 (June 5, 2020): 27–34. 
11 Jahroni, “Prophet’s Medicine Among The Contemporary Indonesian Salafi Groups.” 
12 Triantoro, “Ruqyah Syar’iyyah: Alternatif Pengobatan, Kesalehan, Islamisme Dan Pasar Islam.” 
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tersebut memang tidak sepenuhnya salah. Akan tetapi, apakah penyembuhan religius 

dipertahankan lantaran klaim keefektifannya? Saya berpendapat bahwa ruqyah syar’iyah 

bertahan bukan hanya lantaran alasan kefektifan, alternatif penyembuhan dan penyebaran 

agama Islam, melainkan juga sebagai sebuah doktrin teologis bahwa hal itu harus 

dilakukan, atau paling tidak, dianjurkan untuk dilakukan.  Mengapa mempertahankan 

doktrin teologis ini penting? Hal ini berkaitan dengan komitmen mereka yang percaya 

terhadap praktik penyembuhan ala Nabi. 

Selain itu, penelitian sebelumnya tentang ruqyah syar’iyah cenderung 

mengabaikan keberadaan entitas gaib. Padahal peran entitas gaib sangat sentral dalam 

memahami mengapa ruqyah syar’iyah dipraktikkan untuk mengobati penyakit. Analisis-

analisis yang telah ada, seperti yang ditunjukkan oleh Anastasia Lim dan rekan-rekan,13  

mengarahkan kita pada pemahaman bahwa entitas gaib, khususnya kerasukan jin, adalah 

sebuah metafora untuk penyakit-penyakit mental tertentu. Padahal, bagi orang yang 

percaya dan mengalaminya, keberadaan entitas gaib bukanlah sebatas metafora, 

melainkan memang sangat nyata. Oleh karena itu, saya tertarik untuk memahami praktik 

ruqyah syar’iyah melalui praktik mediasi memungkinkan kita untuk mengarahkan 

analisis pada cara-cara orang yang percaya untuk menjadikan “hal gaib” menjadi 

“nyata”. Maka dengan demikian, bagaimana cara menghadirkan sesuatu yang gaib juga 

menjadi perhatian saya dalam penelitian ini.  

Proses mediasi hal gaib bukanlah  sebuah proses yang sederhana. Mediasi juga 

harus mempertimbangkan tentang apa yang dimediasi dan bagaimana hal itu 

diinterpretasi untuk kemudian diotorisasi. Artinya, proses mediasi bukan hanya tentang 

menjadikan hal gaib yang tidak mungkin dibuktikan (khususnya melalui indra 

                                                             
13 Anastasia Lim, Hans W. Hoek, and Jan Dirk Blom, “The Attribution of Psychotic Symptoms to Jinn in Islamic 

Patients,” Transcultural Psychiatry 52, no. 1 (February 2015): 18–32; Anastasia Lim et al., “The Attribution of Mental 
Health Problems to Jinn: An Explorative Study in a Transcultural Psychiatric Outpatient Clinic,” Frontiers in Psychiatry 9 
(March 28, 2018): 89. 
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penglihatan) kemudian menjadi ada dan dapat diindra, tetapi juga terikat dengan tuntutan 

norma dan etika proses mediasi itu sendiri.  

Oleh karena itu, sebagai studi kasus, saya memilih ustaz Muhammad Faizar 

sebagai subyek pada penelitian ini dengan mempertimbangkan kerumitan proses mediasi 

yang mungkin terjadi akibat pengaruh ideologi keislaman dan popularitasnya di media 

sosial. Pertama, dari sisi ideologi, Ustaz Faizar merupakan seorang Muslim puritan yang 

dikenal cukup ketat terhadap inovasi dalam praktik keagamaan, termasuk dalam praktik 

penyembuhan. Sebagai contoh, Ustaz Faizar sering menekankan pentingnya mengikuti 

metode ruqyah yang sesuai dengan al-Qur’an dan sunnah. Hal ini berbeda dengan praktik 

di kalangan Islam tradisional, terutama yang berideologi sufisme, yang memberikan 

ruang lebih besar untuk inovasi dalam praktik spiritual dan penyembuhan. Contohnya 

ialah praktik suluk untuk penyembuhan. 

Namun demikian, bukan berarti ustaz Faizar tidak melakukan inovasi di dalam 

praktik penyembuhannya. Salah satunya adalah pendekatannya yang menggabungkan 

ayat-ayat al-Qur'an dengan prinsip-prinsip psikologis. Ia menekankan keseimbangan 

antara kesehatan mental dan spiritual. Dalam hal ini, saya kira pendekatan yang 

digunakan oleh ustaz Faizar cukup berbeda dengan beberapa penyembuh yang lainnya 

seperti ustaz Dhanu, ustaz Indra Permana dan Ningsih Tinampi. Penyembuhan yang 

dipraktikkan oleh ustaz Dhanu, misalnya, lebih fokus pada hubungan akhlak yang kurang 

terpuji dengan penyakit jasmani pada manusia.14 

Berbeda dengan ustaz Dhanu, metode yang digunakan oleh ustaz Indra Permana 

mirip dengan metode yang digunakan oleh ustaz Faizar, hanya saja yang 

membedakannya adalah dari sisi popularitas. Ustaz Faizar adalah seorang peruqyah yang 

                                                             
14 Ening Herniti, “Pengobatan dengan Psikoterapi Menurut Ustad Danu,” Jurnal Dakwah: Media Komunikasi dan 

Dakwah 12, no. 1 (November 13, 2015): 99–116. 
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sangat populer di media sosial. Popularitasnya di platform digital menjadikannya 

menarik untuk diteliti.  Bagaimana ia menegosiasikan antara hiburan populer dan ajaran 

Islam puritan, khususnya dalam konteks ruqyah syar'iyah.  

Dari sisi popularitas, Ningsih Tinampi lebih populer dari pada ustaz Faizar, paling 

tidak hal ini dibuktikan dengan jumlah subscriber YouTube Ningsih Tinampi yang telah 

mencapai 3,64 juta. Akan tetapi, Tinampi fokus pada penyembuhan belaka dan tidak 

secara khusus menyebarkan ajaran Islam tertentu. Berbeda dengan ustaz Faizar, selain 

sebagai praktisi ruqyah, juga mendakwahkan ideologi Islam puritan. Misalnya, Ustaz 

Faizar sering kali menyajikan ceramah dan sesi ruqyah dalam format yang menarik dan 

mudah diakses, seperti video pendek atau live streaming yang disertai dengan visual 

yang menarik. Hal ini memungkinkan dia untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan 

lebih muda, yang mungkin lebih tertarik pada format media sosial daripada ceramah 

tradisional. Oleh karena itu, menarik untuk memahami bagaimana Ustaz Faizar 

menegosiasikan elemen-elemen hiburan dan media sosial dengan komitmennya terhadap 

ajaran Islam yang ketat. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana ruqyah syar’iyah diwacanakan oleh ustaz Muhammad Faizar? 

2. Bagaimana ruqyah syar’iyah dimediasi melalui YouTube? 

3. Bagaimana penyembuhan ruqyah syar’iyah membentuk transformasi diri etis? 

4. Mengapa ruqyah mampu membentuk transformasi diri etis? 

 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan praktik ruqyah ustaz Muhammad 

Faizar Hidayatullah melalui bingkai mediasi dan pembentukan diri etis. Selain itu, 
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penelitian ini juga berkontribusi dalam memahami peran media dalam transformasi 

agama. Mengamati praktik ruqyah syariyah yang ditampilkan di YouTube sebagai studi 

kasus, penelitian ini menunjukkan cara-cara baru media digunakan dalam praktik ritual 

penyembuhan.  

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang berkaitan dengan ritual penyembuhan dapat kita temukan dalam 

tulisan Clifford Geertz. Ia berpendapat bahwa praktik penyembuhan di kalangan 

masyarakat Jawa merupakan bentuk dari praktik animisme.15 Namun, apa yang 

ditunjukan Geertz tersebut dibantah oleh Mark R. Woodward. Bagi Woodward, praktik 

penyembuhan di Jawa bukan berasal dari praktik animisme, melainkan berakar pada 

praktik ajaran Islam yang dibawa oleh kelompok Islam tasawuf atau sufi.16 Dalam 

perkembangannya, praktik penyembuhan Islami kemudian dipopulerkan oleh kalangan 

Salafi. Berbeda dengan konsep penyembuhan Islami sebelumnya,  kalangan Salafi mulai 

mengenalkan thibbun nabawi sebagai sebuah konsep kesehatan ala Nabi.17 Timothy 

Daniel menunjukkan bahwa baik wacana Islam Sufi maupun Salafi memiliki pengaruh 

signifikan dalam praktik penyembuhan di masyarakat, khususnya pada masyarakat Jawa. 

Menurut Daniel, walaupun kelompok Islam Sufi dan Salafi sering kali memiliki 

pandangan yang berbeda mengenai bagaimana penyembuhan Islam seharusnya 

dilakukan, tetapi mereka menemukan kesamaan dalam mengkritik praktik penyembuhan 

yang dilakukan oleh dukun.18  

                                                             
15 Clifford Geertz, Agama Jawa: abangan, santri, priyayi dalam kebudayaan Jawa, trans. Aswab Mahasin and Bur 

Rasuanto, Cetakan pertama. (Depok: Komunitas Bambu, 2013), 117–156. 
16 Mark R. Woodward, “Healing and Morality: A Javanese Example,” Social Science & Medicine 21, no. 9 (January 

1985): 1007–1021,  
17 Jahroni, “Prophet’s Medicine Among The Contemporary Indonesian Salafi Groups.” 
18 Timothy Daniels, Islamic Spectrum in Java (Routledge, 2016), 55–80, accessed August 7, 2024, 

https://www.taylorfrancis.com/books/9781317112181. 
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Penelitian tentang ruqyah syar’iyah pada umumnya membicarakan tentang  tetang 

efektivitas ruqyah syar’iyah baik sebagai alternatif kesehatan seperti terapi konseling, 

misalnya, maupun  efektif dalam penyebaran ajaran Islam (dakwah). Beberapa penelitian 

yang mengambil konteks negara Barat, umumnya membicarakan tentang pertentangan 

sistem penyembuhan yang didukung oleh negara degan praktik-praktik penyembuhan, 

salah satunya adalah praktik ruqyah syar’iyah di kalangan imigran.  Beberapa penelitian 

tersebut, memang tidak secara spesifik membahas tentang kemanjuran.  Umumya mereka 

membayangkan kemanjuran dalam praktik ruqyah syar’iyah kerap disederhanakan 

menjadi kemanjuran terapeutik. Penelitian Thomas Csordas dapat dikatakan kontribusi 

awal yang berupaya untuk menjawab pertanyaan apa sebenarnya yang ingin dituju oleh 

penyembuhan religius?19 Ia menjelaskan bahwa kemanjuran yang diproyeksikan oleh 

penyembuhan religius sejatinya bergerak untuk menuju pembentukan diri yang suci.  

Yusuf Muslim Eneborg20 dan Dony Arung Triantoro21 juga membahas tentang 

ruqyah, namun mereka tidak fokus pada praktik ritual, melainkan membahas tentang 

pasar Islam. Sebagai contoh, penelitian Jajang Jahroni dan Dony Arung Triantoro, 

mengungkap tiga alasan dari lahirnya tren ruqyah, yaitu: Kebangkitan Islam, perbaikan 

moral, dan kurangnya jaminan kesehatan.22 Tesis ini samasekali tidak untuk menegasi 

temuan tersebut, tetapi penelitian tersebut tampaknya mengabaikan ruqyah sebagai 

sebuah ritual performatif.23 Misalnya, argumen bahwa trend ruqyah lahir karena tidak 

jelasnya jaminan kesehatan. Lantas, apakah dengan jelasnya jaminan kesehatan akan 

menghapuskan pengobatan ruqyah? Lalu bagaimana dengan perkembangan akhir-akhir 

ini, ruqyah syariyah telah diupayakan oleh praktisisinya agar sejalan dengan pengobatan 

                                                             
19 Thomas J. Csordas, The Sacred Self: A Cultural Phenomenology of Charismatic Healing (London, England: 

University of California Press, 1994). 
20 Yusuf Muslim Eneborg, “Ruqya Shariya : Observing the Rise of a New Faith Healing Tradition amongst Muslims 

in East London,” Mental Health, Religion & Culture 16, no. 10 (December 2013): 1080–1096,. 
21 Triantoro, “Ruqyah Syar’iyyah: Alternatif Pengobatan, Kesalehan, Islamisme Dan Pasar Islam.” 
22 Ibid. 
23 Stanley Jeyaraja Tambiah, A Performative Approach to Ritual (London: The British Academy, 1979). 
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modern? Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh Cristian Suhr bahwa di kalangan 

masyarakat Muslim Denmark, alasan jaminan kesehatan bukanlah hal satu-satunya 

pertimbangan, melainkan agama itu sendirilah yang menjadi pertimbangan. Informan 

Suhr menganggap pengobatan psikiatri modern hanya menjejali obat-obatan yang 

membius mereka, namun mereka tetap tidak medapatkan apa yang mereka pandang 

sebagai ketenangan dari model pengobatan tersebut.24 

E. Kerangka Teoritis 

1. Ruqyah dan Mediasi: Cara-cara menjadikan nyata hal tidak terlihat 

Ruqyah berasal dari kata bahasa Arab yang artinya mantra atau jampi-jampi. 

Praktik ini telah dikenal oleh masyarakat Arab bahkan jauh sebelum kedatangan 

Islam. Pada priode kenabian, ruqyah tidak serta-merta dihilangkan. Akan tetapi, Nabi 

memberikan standar baru tentang ruqyah yang benar dan yang terlarang. Untuk 

membedakan ruqyah yang benar dengan yang terlarang, kemudian lahir istilah ruqyah 

syar’iyah. Pada awal perkembangannya, praktik ruqyah berlangsung sederhana yaitu 

membacakan doa kepada yang sedang sakit. Namun, dalam perkembangannya terkini 

ruqyah bukan hanya tentang praktik penyembuhan belaka, melainkan juga telah 

menjadi artikulasi penyebaran ajaran Islam. Hal ini telah mendorong praktik ruqyah 

tidak hanya berlangsung secara privat antara raqi (peruqyah; penyembuh) dengan 

marqu (yang diruqyah; pasien) saja, melainkan telah disiarkan secara publik melalui 

media baru. Pada akhirnya, persinggunan antara pratik ruqyah dengan media baru itu 

sendiri telah melahirkan perbincangan publik sebagai efek deliberatif yang diciptakan 

media.  

                                                             
24 Christian Suhr, Descending with Angels: Islamic Exorcism and Psychiatry: A Film Monograph, First published., 

Anthropology, creative practice and ethnography (Manchester: Manchester University Press, 2019). 
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Efek delibiratif yang diciptakan media dapat diamati dari pertanyaan-

pertanyaan yang mencuat ke publik.  Tidak hanya tentang apakah ruqyah itu mampu 

mengusir jin, tetapi publik juga bertanya tentang apakah jin itu ada atau tidak? 

Apakah jin dapat mengganggu manusia? Dan bagaimana cara-cara pengusirannya? 

Cara-cara praktisi ruqyah menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut merupakan suatu 

hal yang menarik perhatian saya. Ustaz Faizar, misalnya, tidak hanya diminta untuk 

menjelaskan bahkan kadang-kadang dituntut untuk membuktikan keberadaan jin.  

Selain itu, mediasi ritual melalui media baru juga telah melahirkan cara-cara 

baru ritual dipraktikkan sekaligus cara-cara baru media digunakan. Untuk memahami 

bagaimana yang tidak terlihat menjadi terlihat melalui praktik-praktik mediasi, saya 

mengikuti “agama sebagai mediasi” yang ditawarkan Birgit Meyer. Penting untuk 

dicatat bahwa hal ini berangkat tawarannya tentang konsep agama. Ia beralih dari 

kerangka definisi yang menurutnya terlalu ketat, ke kerangka konseptual yang akan 

berubah dan menyesuaikan temuan-temuan empiris. Meyer menawarkan konsep 

“agama sebagai mediasi” untuk memahmi perjumpaan agama dan media.  

Saya mendekati agama sebagai seperangkat gagasan dan praktik manusia yang 

berkaitan dengan ranah non-empiris lainnya-yang hanya dapat dibuat nyata melalui 
mediasi, dan dengan demikian membutuhkan semacam media.25 

Konsep agama sebagai mediasi sekaligus sebagai sebuah antitesis dari 

pendekatan-pedekatan sebelumya yang dikotomis. Salah satu yang menjadi sasaran 

kritik Meyer adalah konsep mediatisasi. Menurut Meyer, mediatisasi yang dikenalkan 

oleh Stig Hjarvard kurang mampu menjelaskan hubungan yang rumit antara agama 

dan media. Meyer menyebutkan bahwa media tidak terbatas pada pengertian yang 

diberikan media massa modern, melainkan media dapat dipahami dalam pengertian 

yang lebih luas. Tubuh, patung, relik, ritual, dapat dikatakan sebagai media. Melalui 

                                                             
25 Birgit Meyer, Mediation and the Genesis of Presence: Towards a Material Approach to Religion (Universiteit 

Utrecht, Faculteit Geesteswetenschappen, 2012). 
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konsep yang ditawarkan Meyer tersebut, dapat membantu kita dalam memahami 

praktik penyembuhan ruqyah syar’iyah.  

Benar bahwa praktik ruqyah syar’iyah sebagai bentuk kesalehan seperti yang 

ditujukkan oleh Jajang Jahroni,26 Dony Arung Triantoro27 dan Siti Mupida,28 tetapi 

bila kita bertanya, untuk apa keberadaan hal gaib di dalam praktik penyembuhan itu, 

rasanya tidak cukup terpahami melalui penjelasan-penjelasan ekpsresi, komodifikasi 

dan otoritas. Cara-cara menjelaskan semacam itu dengan sendirinya mengabaikan apa 

yang diyakini oleh pemeluk agama sebagai hal gaib. Pengabaian peran entitas gaib di 

dalam proses penyembuhan religius mengigatkan saya pada kritik Cristian Suhr 

terhadap teori-teori yang telah mapan dalam membahas hal gaib.  

Kehidupan intelektual telah lama terobsesi dengan yang tak terlihat, baik didefeniskan dalam 

bentuk penglihatan yang nyata maupun dalam bentuk struktur ideologis, ekonomi, psikologis , 

magis atau religius yang tersembunyi. Yang tidak terlihat sering kali, seperti yang dikatakan oleh 

Bruno Latour (1993:38), dianggap sebagai sesuatu yang menunggu untuk ditemukan dan dibuat 

terlihat. Karl Marx dan Friedrich Engels (1988 [1844]) menyatakan bahwa yang tidak terlihat 

dapat ditemukan dan disingkap dalam proses sosial yang terjadi ‘di balik punggung’ para pelaku 

individu. Menurut Sigmund Frued (1980 [1899]), kekuatan tak terlihat yang mengatur kehidupan 

kita juga dapat ditemukan dalam keinginan yang tidak terpenuhi yang tersembunyi di dalam 
‘ketidaksaradan’ jiwa manusia. Dalam antropologi strukturalis, yang tidak terlihat terletak pada 

stuktur universal yang ada sebelum dan di luar individu, yang mangarahkan bentuk nyata dari 

berbagai fenomena sosial, mulai dari aliansi kekerabatan dan mitos hingga cara mengukir batu 

(Levi-Strauss 2001 [1978]).29 

Suhr mengatakan bahwa mengikuti teori besar yang telah mapan itu akan 

mengabaikan esensi dari yang tidak terlihat. Sejalan dengan apa yang dicatat oleh 

Suhr, Ustad Muhammad Faizar percaya bahwa yang tidak terlihat (gaib) tidak akan 

pernah dapat dilihat kecuali untuk orang-orang tertentu, dan hal itu amat jarang 

terjadi.30 

                                                             
26 Jahroni, “Prophet’s Medicine Among The Contemporary Indonesian Salafi Groups.” 
27 Dony arung Triantoro, “Ruqyah Syar’iyyah: Alternatif Pengobatan, Kesalehan, Islamisme dan Pasar Islam,” 

Harmoni 18, no. 1 (June 30, 2019): 460–478. 
28 Siti Mupida, “Penyembuhan Islam dan Otoritas Keagamaan: Studi Kasus Ustaz Dhanu,” Hanifiya: Jurnal Studi 

Agama-Agama 3, no. 1 (June 5, 2020): 27–34. 
29 Suhr, Descending with Angels, 7. 
30 Ibid., 15–18. 
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Tesis ini sama sekali tidak mengabaikan pendakatan mentalistik. Bagaimana 

pun, guna memberikan gambaran yang lengkap, membahas bagaimana ruqyah 

syariyah diwacanakan merupakan bagian penting sebelum melihat bagaimana 

performatifitas ritual dimediasi melalui media sosial.  Hanya saja, tesis ini berupaya 

mengikuti tawaran Meyer dalam penelitian studi agama yang memulai titik berangkat 

dari “materialitas agama” sebagai sebuah upaya untuk mengurangi dominasi dari 

pendekatan mentalistik.31 Sederhananya, menggunakan pendekatan agama material 

terhadap ruqyah meminta kita untuk melihat praktik ritual dari sudut pandang 

kemampuannya untuk diindera dan bagaimana indera sangat berperan dalam upaya 

perfomatifitas ruqyah.  

Tesis ini berangkat dari objek-objek yang dapat diamati secara inderawi, 

khususnya yang telah mediasi ulang melalui teknologi audio-visual yaitu YouTube. 

Apakah hal yang gaib itu ada atau tidak, tentu bukan wilayah tesis ini untuk 

membuktikan. Tesis ini hanya menguraikan sejauh mana subyek penelitian saya 

percaya dan berupaya untuk menunjukkan bahwa hal gaib merupakan sesuatu yang 

nyata melalui pengalaman-pengalaman inderawi yang diasosiasikan dengan 

keberadaan hal-hal gaib, seperti pengalaman melihat, mendengar, mencium dan 

merasakan. 

Dalam menganalisis pengalaman-pengalaman tersebut, saya tertarik untuk 

mengikuti pandangan David Howes, bahwa pengalaman inderawi tidak terbentuk 

dengan sendirinya, melainkan selalu dibentuk oleh budaya yang melingkarinya. 32 

Demikian pula tentang pengalaman inderwai tentang hal gaib. Misalnya, untuk 

menunjukkan bahwa realitas gaib itu ada dan dapat diindera, salah satunya 

                                                             
31 Meyer, Mediation and the Genesis of Presence: Towards a Material Approach to Religion. 
32 David Howes, ed., The Varieties of Sensory Experience: A Sourcebook in the Anthropology of the Senses, 

Anthropological horizons 1 (Toronto: Univ. of Toronto Press, 1991). 
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ditunjukkan dengan  kasus kesurupan atau kerasukan. Yang menarik adalah tubuh 

yang kesurupan umumnya akan menunjukkan tanda yang dapat dikenali oleh budaya 

di sekitarnya bahwa tubuh tersebut sedang dirasuki. Dalam istilah yang diberikan 

Suhr, yang menjadi penting dalam diskusi kesurupan ialah bagaimana tubuh menjadi 

agensi dari Yang Lain.  Dirasuki roh leluhur, roh macan, buaya dan roh orang yang 

telah mati, misalnya, menunjukkan bahwa tubuh menjadi media yang “dipinjam” oleh 

yang lain untuk mewujudkan diri menjadi nyata, dapat diindra. Sejalan dengan apa 

yang dikatakan oleh Webb Keane,  

Agar dapat dikenali sebagai contoh dari sesuatu yang dapat diketahui, mereka 

harus mengambil bentuk semiotik. Mereka harus, yaitu, memiliki beberapa 

manifestasi material yang membuat mereka tersedia, dapat ditafsirkan, dan, 

dalam banyak kasus, dapat ditiru oleh orang lain: tindakan tubuh, ucapan, 

perlakuan terhadap objek, dan sebagainya.33 

 

2. Bagaimana melihat yang tak terlihat? 

Bagaimana upaya yang dilakukan oleh ustaz Muhammad Faizar dalam 

meyakinkan bahwa realitas gaib (jin) itu ada? Dalam menguraikan hal ini, saya 

tertarik untuk menganalisisnya dalam sudut pandang inderawi, secara khusus yang 

berkaitan dengan indera penglihatan (visibilitas). Pertanyaan yang saya ajukan pada 

bagian ini berkisar antara: Bagaimana cara melihat dan bagaimana penglihatan 

diperdebattkan dalam praktik ruqyah ustaz Faizar? 

Berangkat dari teori yang menyatakan bahwa rezim visi yang telah 

mendominasi rasionalitas, sehingga menuntut segala sesuatu untuk dapat dilihat untuk 

dinyatakan rasional.34 Hal ini menantang agama dengan kepercayaannya tentang hal 

gaib, bagaimana hal tersebut dibuktikan secara visual. Namun, di sisi lain, rezim 

                                                             
33 Webb Keane, “The Evidence of the Senses and the Materiality of Religion,” Journal of the Royal Anthropological 

Institute 14, no. s1 (April 2008), accessed May 14, 2024, https://rai.onlinelibrary.wiley.com/doi/10.1111/j.1467-

9655.2008.00496.x. 
34 Nils Bubandt, Mikkel Rytter, and Christian Suhr, “A Second Look at Invisibility: Al-Ghayb, Islam, Ethnography,” 

Contemporary Islam 13, no. 1 (April 5, 2019): 1–16. 
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visual itu sendiri kemudian ditantang sebagai sebuah metode pembuktian. Hal ini 

mendorong cara-cara baru dalam pembuktian seperti merasakan dan mencium, 

misalnya. Sebagaimana ditulis oleh Suhr tentang ketidak mampuan gambar untuk 

membuat orang percaya.35  

Selain itu, sebagaimana dicatat oleh Nils Bubant, bahwa perkembangan 

modern itu sendiri telah menjadi alasan tentang yang gaib itu ada. Alasan yang sering 

dikemukakan adalah bahwa pada zaman dahulu orang tidak akan percaya sebuah 

benda dapat menjadi alat komunikasi antar benua, dan sekarang hal tersebut telah 

terjadi. Hal inilah yang disebut Bubant sebagai ambivalensi teknologi.36  

Dalam studi antropologi ritual selalu ada upaya untuk memperlihatkan atau 

menjadikan nyata “yang di sini saat ini” tentang “yang nyata di sana”37 melalui 

berbagai cara, yang disebut Meyer sebagai “praktik mediasi”. Mediasi dalam 

pandangan Meyer tidak hanya sebatas apa yang dipahami sebagai praktik mediatisasi 

oleh media massa modern, seperti surat kabar, radio, televisi dan internet, melainkan 

media dalam pengertiannya yang paling luas, yaitu, segala sesutu yang berfungsi 

sebagai pemancar atau jemabatan, seperti gambar, tubuh, bahasa dan ritual.38 

Pertanyaannya kemudian, bagaimana jika mediasi itu sendiri ditolak dalam 

beberapa tradisi agama? Secara khusus dalam studi kasus yang  saya angkat, subyek 

penelitian saya menolak bentuk-bentuk mediumisasi realitas gaib? Guna menjadikan 

hal ini menjadi jelas, tampaknya penting untuk membedakan beberapa istilah yang 

sama tetapi dipahami secara berbeda. Misalnya, mediumisasi yang dipahami oleh 

                                                             
35 Christian Suhr and Rane Willerslev, “Can Film Show the Invisible?: The Work of Montage in Ethnographic 

Filmmaking,” Current Anthropology 53, no. 3 (June 2012): 282–301. 
36 Nils Bubandt, “Spirits as Technology: Tech-Gnosis and the Ambivalent Politics of the Invisible in Indonesia,” 

Contemporary Islam 13, no. 1 (April 2019): 103–120. 
37 Meyer, “Religion as Mediation.” 
38 Ibid. 
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Ustaz Faizar berbeda dengan mediasi yang secara teoritis dipahami, sehingga hal ini 

kadang kala membuat analisis menjadi lebih rumit, karena disatu sisi secara teoritis 

berupaya melihat praktik ritual sebagai sebuah mediasi, di sisi lain hal itu justeru 

tertolak dalam perspektif emik. 

Kerumitan tersebut telah dicatat dengan amat baik oleh Birgit Mayer dalam 

edisi khusus yang membahas iwhal ikonografi dalam tradisi agama Yahudi, Protestan 

dan Islam.39 Tiga tradisi agama ini cukup kentara menolak bentuk-bentuk perwujudan 

Tuhan dalam suatu bentuk seperti gambar lukisan, patung, dan relik. Namun 

demikian, bukan berarti dalam tradisi agama tersebut tidak berlaku ikonografi, 

sehingga dikatakan sebagai tradisi agama yang anti-ikonografi, melainkan tiga tradisi 

agama tersebut memiliki cara “menggambarkan” tentang realitas ilahi dengan cara 

yang berbeda. Ikonografi melalui kata-kata, misalnya, cara semacam ini lebih 

diterima dan masuk dalam bentuk ikonografi yang disahkan dalam tradisi tiga agama 

tersebut. 

Karenanya menjadi menarik untuk mempertimbangkan istilah mediasi yang 

ditawarkan oleh Birgit Meyer yang dapat menampung banyak hal. Salah satu 

pemahaman yang tampaknya tidak dapat diabaikan adalah terkait proses dan lapis-

lapis mediasi itu sendiri. Dalam kasus ini, setidaknya telah melewati dua lapis 

mediasi: mediasi transeden dalam tubuh dengan praktik ritual ruqyah dan praktik 

ruqyah itu sendiri dimediasi kembali oleh tekonologi kamera, lalu hasil dari 

tangkapan kamera ditransmisikan melalui aplikasi YouTube. Proses dan lapis-lapis 

                                                             
39 Birgit Meyer, “Picturing the Invisible,” Method & Theory in the Study of Religion 27, no. 4–5 (October 29, 2015): 

333–360. 
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mediasi ini seperti yang dikatakan oleh Marshal McLuhann, bahwa isi dari media 

adalah media lainnya.40 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama sepuluh bulan, mulai dari Agustus 2023 hingga 

Mei 2024. Dalam periode ini, saya menggunakan dua metode utama: analisis konten 

digital dan observasi langsung. Untuk analisis konten, saya secara intensif menonton 

tayangan YouTube ustaz Muhammad Faizar, termasuk konten-konten yang diunggah 

sebelum dan selama masa penelitian. Metode ini memungkinkan saya untuk 

mengumpulkan data tentang cara ustaz Faizar mempraktikkan ruqyah syar’iyah dan 

bagaimana ia menjelaskan serta membuktikan realitas gaib kepada publik. Setiap video 

dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama, teknik-teknik ruqyah yang 

digunakan, serta respons dan interaksi dari penonton. 

Selain analisis konten digital, saya juga melakukan observasi langsung di 

lapangan untuk mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif. Selama periode 

penelitian, saya menghadiri dua kali pengajian yang diadakan oleh ustaz Faizar di 

Yogyakarta: pertama, oleh Teras Dakwah pada 20 Januari 2024, dan kedua, oleh Islamic 

Center Universitas Ahmad Dahlan pada 30 Maret 2024. Pengamatan ini mencakup 

partisipasi langsung dalam proses ruqyah massal, memberikan saya kesempatan untuk 

mengamati secara langsung interaksi antara ustaz Faizar dan peserta, serta reaksi dan 

pengalaman para peserta selama sesi ruqyah. Observasi ini memberikan data tambahan 

yang amat berharga tentang praktik ruqyah syar’iyah. Penelitian ini tidak melibatkan 

wawancara langsung dengan ustaz Faizar, melainkan mengandalkan keterangan yang 

disampaikan melalui video-video YouTube-nya. Data yang diperoleh dari analisis konten 

                                                             
40 Marshall McLuhan, Understanding Media: The Extensions of Man, Repr., Routledge classics (London: Routledge, 

2010). 
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digital dan observasi lapangan kemudian dianalisis secara kualitatif untuk 

mengidentifikasi pola-pola dan tema-tema yang relevan. 

G. Sistematika Pembahasan  

Bab I memuat tentang latar belakang penelitian, rumusan, tujuan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian dan terakhir sistematika pembahasan. Bab 

II membahas tentang otoritas keagamaan ustaz Muhammad Faizar. Bab III menganalisis 

posisi wacana dan praktik ruqyah syar’iyah. Dengan mengambil studi kasus praktik 

ruqyah ustaz Muhammad Faizar, bagian ini mencoba untuk meletakkan ruqyah syar’iyah 

dalam diskusi ilmiah tentang hal gaib (invisble) atau ‘tidak terlihat’; medis sebagai 

sebuah wacana penyembuhan yang ‘terlihat’, empiris dan rasional. 

Bab IV membahas tentang mediasi dan aspek performatif ritual ruqyah syar’iyah. 

Dengan mengambil beberapa tayangan praktik resitasi ayat-ayat ruqyah dan praktik 

penyembuhan yang mediasi oleh media baru, bagian ini berupaya berkontribusi dalam 

diskusi hubungan ritual dan media, khususnya berkaitan dengan isu kesakralan ritual.  

Bab V dibagi menjadi dua bagian: Pertama, membahas tentang teknik ruqyah 

syar’iyah, dan yang kedua mendiskusikan ihwal kemanjuran dalam ruqyah syar’iyah. 

Bagian pertama bab ini akan menganalisis  Ruqyah itu Mudah,  sebuah buku panduan 

praktik ruqyah yang ditulis oleh ustaz Muhammad Faizar. Berangkat dari tiga teknik 

dasar ruqyah syariyah: meniup, mengusap dan membuang, lalu diikuti dengan penjelasan 

tentang cara-cara melakukan ruqyah pada diri sendiri, pada orang lain dan pada rumah. 

Lebih lanjut, bagian pertama dari bab V ini berupaya menjawab pertanyaan tentang 

keabsahan teknik ruqyah. Terinspirasi dari pertanyaan Thomas Csordas, “Apa sejatinya 

kemanjuran dalam penyembuhan religius?” Bagian kedua bab V ini akan mendiskusikan 

ihwal kemanjuran dalam praktik ruqyah syar’iyah. Mengikuti pendapat Csordas yang 
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mengatakan bahwa kemanjuran dalam penyembuhan religius terletak pada pembentukan 

“tubuh yang suci”. Pendapat Csordass ini menantang konsep yang telah mapan 

sebelumnya, yaitu: kemanjuran di dalam praktik penyembuhan religius dipahami sebagai 

kemanjuran terapeutik. Bab VI merupakan bagian kesimpulan sekaligus penutup tesis 

ini.
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bagian-bagian sebelumnya, secara keseluruhan 

tesis ini berkesimpulan bahwa mediasi dan transformasi diri etis memiliki hubungan 

yang signifikan. Namun demikian, proses mediasi dan transformasi diri etis tidak 

terjadi dengan sederhana, kadang-kadang kegagalan dalam proses memediasi hal yang 

gaib—sebagaimana telah diuraikan pada bagian-bagian sebelumnya—telah 

mendorong praktik mediasi untuk menuju pembentukan diri yang etis. Selain itu, tesis 

ini juga menyipulkan tiga hal, yaitu: 

Pertama, posisi ruqyah syar’iyah yang dipromosikan banyak praktitisinya 

sebagai penyembuhan holistik, ilmiah dan tidak menetang kedokteran modern, di satu 

sisi memang telah membuat ruqyah diminati. Namun, di sisi lain, klaim-klaim 

tersebut, semakin mendorong ruqyah untuk mengikuti alur penyedilikan ilmiah. Ihwal 

cara-cara membuktikan jin, misalnya, meski tidak dapat mengikuti alur penyelidikan 

ilmiah tetapi peruqyah seperti uztaz Faizar, perlu menegaskan perbedaan diagnosis. 

Standar ilmiah yang menjadi acuan bukan hanya empiris positivis, melainkan juga 

mengandalkan kualitas keimanan seorang peruqyah. Selain itu, praktik ruqyah 

syar’iyah tidak hanya berkaitan dengan penyakit—atau penyakit yang tidak dideteksi 

oleh kedokteran modern—melainkan juga berurusan dengan permasalahan ekonomi 

dan sosial. 

Kedua, ritual yang ditampilkan melalui kanal YouTube selain telah menjadi 

hiburan populer, juga menjadi media untuk performatif ritual. Media telah membantu 

bagaimana ritual berjalan secara online dengan berbagai macam bentuk resepsinya. 

Tesis ini paling tidak menunjukkan tiga bentuk resepsi: untuk menguji kemanjuran 
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resitasi ayat-ayat ruqyah,  kepentingan penyembuhan atau sarana ritual dan menjadi 

internalisasi ideologi islam puritan. 

Ketiga, berkaitan dengan teknik dan kemanjuran tesis ini menemukan bahwa 

teknik yang dipraktikkan oleh ustaz Faizar selain mencari padanan pada teks-teks 

keislaman, juga menyesuaikan dengan kepantasan sosial masyarakat atau paling tidak 

penontonnya. Maka dari itu, teknik-teknik memukul, misalnya, tidak dipraktikkan 

oleh ustaz Faizar bukan hanya atas alasan dalil, melainkan bahwa hal itu 

membahayakan secara medis dan tidak pantas secara sosial. Demikian pula berkaitan 

dengan kemanjuran, kemanjuran yang diproyeksikan oleh penyembuh dan pasien, 

tidaklah terletak pada efek-efek terapi, atau paling tidak efek terapi bukanlah satu-

satunya alasan kesembuhan, melainkan pembentukan diri yang suci, seperti 

melakukan tranformasi diri menjadi lebih saleh adalah bentuk-bentuk dari kemanjuran 

ruqyah itu sendiri.  

B. Saran 

Pada akhirnya tesis ini menyarankan pada peneliti-peneliti selanjutnya yang 

memiliki minat terhadap kajian media, mediasi dan secara khusus praktik-praktik 

penyembuhan religius untuk mengambil bagian yang terlewatkan pada penelitian ini. 

Misalnya, mengambil fokus pada bentuk material seperti benda-benda religius dalam 

praktik penyembuhan. Meskipun saya membahas hal itu, tetapi porsi yang saya 

berikan amatlah sedikit. Bila ruqyah, yang kentara dengan peran suara, berupaya 

melatih pendengaran yang etis atau telinga yang saleh dalam istilah yang diberikan 

Charles Hirschkind, lalu dengan cara apa benda-benda tertentu memberikan efeknya? 

Hal inilah yang kiranya belum berhasil saya jawab dalam tesis ini.  
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